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HUBUNGAN MORAL KERJA GURU DENGAN KEDISIPLINAN
SISWA SMK NEGERI I DI PP AL-MUSTAWA DESA
PRAMBONTERGAYANG SOKO TUBAN

ABSTRAK

Juma’in, Akhmad 2011 Skripst Program Strata 1 (S;), Program Studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (I) Drs H Badaruddin A, M PdI, (II)
Abd Rozaq, S Ag

Kata Kunci : Moral kerja guru, kedisiplinan siswa

Pendidikan merupakan bagian dar kebudayaan dan peradaban manusia yang
terus berkembang Hal 1m1 sejalan dengan pembawaan manusia yang mamiliki potensi
kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya Mengingat banyaknya
masalah pendidikan di atas, maka usaha yang harus di tempuh adalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan
masyarakat baik sarana maupun prasarana Adapun merosotnya moral kerja guru
dalam menjalankan tugasnya juga perlu diperbaiki Usaha tersebut harus dukuti
dengan peningkatan mutu 1tu sendiri, karena guru kurang bisa menyesuaikan diri
dengan perkembangan sain dan teknologi yang semakin canggth im Maka
sistem/lembaga pendidikannya pun akan mengalam keterlambatan dalam
perkembangannya yang berakibat pendidikan akan terisolir dari kemajuan zaman

Mutu guru mutlak diperlukan dalam peningkatan mutu pendidikan sehingga
diperlukan adanya guru yang profesional dalam art1 profesi guru benar-benar menurut
keahlian dalam bidang pendidikan dan pengajaran Tinggi rendahnya moral kerja
sangat di pengaruh1 pada produktivitas kerja yang dapat dicapai seseorang petugas
bidang kerja tertentu Moral kerja yang tingg: dan karyawan pendidikan termasuk
guru dimanifestasikan pada kreatifitas dan mmsiatif pada pekerjaan sehar-har,
disamping 1tu produktifitas kerja pendidikan pada dasarnya diukir dart kelancaran
proses pendidikan

Berpyjak dan uraian di atas permasalahan penehitian 1m adalah (1)
Bagaimanakah moral kerja guru SMK Negert I di PP Al-Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban, (2) Bagaimanakah kedisiplinan siswa SMK Negen I
di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban, dan (3) Apakah terdapat
hubungan antara moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa SMK Negen I di PP
Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban Sedangkan tujuan penelitian 1n1
adal i 7y Untuk mengetahur moral kerja zuru SMVK ® C_cio T di PP Al-Mustawna
Desa Prambontergayang Soko Tuban, (2) Untuk mengetahui kedisiplinan siswa SMK
Negeri I di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban, dan (3)



Mengetahw1 ada tidaknya hubungan antara moral kerja guru dengan kedisiplinan
siswa SMK Negen I di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban

Penelitian dalam pengambilan data menggunakan beberapa metode
diantaranya  observasi, interview (wawancara), angket (kuestioner), dan
dokumentast Dan teknik analisisnya menggunakan rumus product moment

Penelitian 1m dilakukan terhadap 30 siswa di SMK N 1 Tuban di PP Al
Mustawa Prambontergayang Soko Tuban Setelah penelitian im dilakukan terhadap
30 siswa sebagar anggota sampel, dan data analisis dengan teknik korelas1 product
moment menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara moral kerja guru
dengan kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di1 PP Al Mustawa Prambontergayang
Soko Tuban
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak akan pernah selesai sampai kapan pun, sepanjang ada
kehidupan manusia di dumia 1 Dikatakan demikian, karena pendidikan
merupakan baglan darn kebudayaan dan peradaban manusia yang terus
berkembang Hal 1m sejalan dengan pembawaan manusia yang mamiliki potensi
kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya

Dalam arti sederhana pendidikan sering di artikan sebagai usaha
manusia untuk membmna kepribadiannya sesuai dengan milai-nilan di dalam
masyarakat dan kebudayaan Dalam perkembangannya, 1stilah pendidikan atau
paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa agar 1a menjads dewasa’

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian dir1, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 2

Dalam pendidikan tersebut terjad1 proses belajar mengajar antara guru

dengan murid, dimana guru memegang peranan yang sangat penting di

dalamnya Oleh karena itu sangat diperlukan guru untuk mempunyai kecakapan

! Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, Reja Grafindo, Jakarta, 2005, hal 1
2 Anwar Arifin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag, Jakarta, 2003, hal 34



dan kemampuan yang tinggi serta tanggung jawab yang tinggi pula terhadap
tugasnya supaya dapat mencapai pendidikan yang diharapkan

Tetapt untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, tidaklah mudah
disebabkan banyaknya kendala dan masalah — masalah pendidikan yang banyak
sekal1 dan memerlukan penanggulangan yang serius D1 Indonesia dewasa im
menghadap1 masalah — masalah pendidikan yang sangat kompleks dan banyak
seg1 — seginya

Masalah pendidikan sangat kompleks dan banyak seginya adalah
kurangnya biaya untuk menyelenggarakan sekolah — sekolah, kurikulum, sekolah
yang sudah usang, terasingnya sekolah dar masyarakat, moral para guru yang
merosot, masalah drop out, masalah banyaknya tamatan sekolah yang tidak
mendapat pekerjaan, masalah banyaknya anak yang tidak ditampung di sekolah —
sekolah dan sebagainya *

Mengingat banyaknya masalah pendidikan di atas, maka usaha yang
harus di tempuh adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah perubahan
dan memperbaikinya, yang disesuaitkan dengan kebutuhan perkembangan
masyarakat baik sarana maupun prasarana Adapun merosotnya moral kerja guru
dalam menjalankan tugasnya juga perlu diperbaiki Usaha tersebut harus di ikuti
dengan peningkatan mutu 1tu sendiri, karena guru yang kurang bisa
menyesuaitkan dir1 dengan perkembangan sain dan teknologi yang semakin
canggith im Maka pendidikannya pun akan mengalami keterlambatan dalam
perkembangannya yang berakibat pendidikan akan terisolir dar1 kemajuan

zaman

*ST Vembrianto, Kapita Selekta Pendidikan, Jihd 1, Yayasan Pendidikan Paramita, Yogyakarta,
1984, hal 27



Mutu guru mutlak diperlukan dalam peningkatan mutu pendidikan
sehingga diperlukan adanya guru yang sudah profesional dalam art: jabatan guru
benar — benar menurut keahlian dalam bidang pendidikan dan pengajaran

Tingg1 rendahnya moral kerja sangat di pengaruhi pada produktivitas
kerja yang dapat dicapar seseorang petugas bidang kerja tertentu Moral kerja
yang tinggi dart karyawan pendidikan termasuk guru yang di manifestasikan
pada kreatifitas dan imsiatif pada pekerjaan seharn — hari, disamping 1tu
produktifitas kerja pendidikan pada dasarnya diukir dan kelancaran proses
pendidikan *

Dengan demikian betapa pentingnya moral kerja guru dalam
rangka pembangunan bangsa seutuhnya dalam hal pendidikan Khususnya
dalam usaha peningkatan kedisiplinan siswa, maka sebab 1tu penulis
sangat berkemnginan untuk mengadakan penelitian yang berjudul
Hubungan Moral Kerja Guru dengan Kedisiplinan Siswa SMK Neger: I di PP
Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban

B. Penegasan Judul

Untuk menghindan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dan 1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
tentang pengertian — pengertian atau 1stilah yang tercantum dalam judul tersebut

Penelitian m berjudul “Hubungan Moral Kerja Guru dengan

Kedisiplinan Siswa SMK Neger: I di PP. Al-Mustawa Desa Prambontergayang

Soko Tuban “ dan tendens: 1tulah penulis ingin menjelaskan masing — masing

kata sesua1 dengan art1 dan maksudnya

* Hadar1 Nawaw1, Admimistrasi Pendidikan, CV Haj1 Mas agung, Jakarta, 1988, hal 123



Hubungan adalah berasal dar kata hubung yang artinya bersambung atau
berangka1 (yang satu dengan yang lain) Jadi hubungan berarti keadaan
berhubungan 5

Moral Kerja ~ Suasana hati yang mempengaruhi tujuan individu pada saat
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya Suasana hati dimaksud berupa
perasaan senang atau tidak senang, bergairah atau tidak bergairah,
bersemangat atau tidak bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan °

Guru  Seorang yang mengarjar dan mendidik serta memberikan bermacam-
macam 1lmu pengetahuan dan ketrampilan terhadap anak didik’

Kedisiplinan ~ Suatu yang terletak dalam hati dan jiwa yang memben
dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu,
sebagaimana yang ditetapkan oleh norma dan peraturan yang berlaku ®

SMK Negeri I Sekolah Menengah Kejuruan atau Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA) yang memuliki jurusan tertentu yang berada di1 Pondok Pesantren

Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban

Jad1 dengan pengertian d1 atas yang penulis maksud dengan judul skripsi 1im

adalah penelitian atau penyelidikan yang bertwjuan untuk menyelidiki dan

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, hal 313

 Hadar1 Nawawi, Op Ciut, hal 122

7 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Remaja Rosdakarya, bandung, 1992, hal

169

¥ Cece Wijaya, Kemampuan dasar Guru dalam Proses Belajar Mengayar, Bina Ilmu, Surabaya, 1991,

hal 18



mengetahu1 adanya dua gejala, yaitu moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa
di1 SMK Negen [ di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban
C. Alasan Pemilihan Judul
Pemilihan judul sepert1 yang telah di kemukakan di atas di dasarkan
adanya pertimbangan sebagai berikut
1 Mengingat pentingnya moral kerja guru di SMK Neger I di PP Al-Mustawa
Desa Prambontergayang Soko Tuban dan disemua lembaga pendidikan formal
pada umumnya
2 Dengan adanya program pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
maka di dalam prosesnya tentu melibatkan guru Oleh karena 1tu guru
mempunyai peranan penting dalam pendidikan tersebut sehingga diperlukan
guru yang bermutu, bermoral kerja, berkemampuan dan berdedikasi yang
tinggi
3 Kenyataan masih kurangnya kedisiplinan siswa yang tidak sesuai dengan apa
yang kita harapkan
D. Rumusan Masalah
Berorentas1 pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di
ungkapkan dalam penelitian 1m1 adalah
1 Bagaimanakah moral kerja guru SMK Negeni I di PP Al-Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban?
2 Bagaimanakah kedisiplinan siswa SMK Negeri1 I di PP Al-Mustawa Desa

Prambontergayang Soko Tuban ?



3 Apakah terdapat hubungan antara moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa

SMK Neger [ di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban?

E. Tujuan dan Signifikans: Penelitian

1 Tuyjuan Penelitian

Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan Demukian pula

penelitian 1lmiyah tentu tidak lepas dari tujuan Adapun tujuan penelitian 1

adalah sebagai berikut

a)

b)

Untuk mengetahur moral kerja guru SMK Neger1 I di PP Al-Mustawa
Desa Prambontergayang Soko Tuban
Untuk mengetahui kedisiplinan siswa SMK Neger1 [ di PP Al-Mustawa
Desa Prambontergayang Soko Tuban
Mengetahu1 ada tidaknya hubungan antara moral kerja guru dengan
kedisiplinan siswa SMK Negen I di PP Al-Mustawa Desa

Prambontergayang Soko Tuban

2 Signifikansi Penelitian

Sedangkan signifikans1 penelitian 1m adalah hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penelit1 dapat digunakan untuk

a)

b)

Signifikansi [lmiyah Hasil penelitian 11 diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam Ilmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam

Signifikansi Sosial Dalam hal i1 diharapkan dapat berguna

sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan para orang tua, guru dan



orang - orang yang berkecimpung dalam duma pendidikan khususnya
dan lembaga — lembaga pendidikan pada umumnya
F. Hipotesa Penehitian
Hipotesa dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalw data yang terkumpul °
Dalam penelitian 11 ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative (Ha)
yaitu menyatakan adanya pengaruh antara Vareabel x dan vareabel y dan
hipotesa nol (Ho) yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara vareabel x dan
vareabel y '°
Ha Ada hubungan antara moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa SMK
Negen I di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban
Ho Tidak ada hubungan antara moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa
SMK Negen 1 di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban
Sehubungan dengan judul penelitian tersebut di atas maka penelitian 11
mempunyai vanabel sebagai berikut
- Vanabel Bebas (X)  Moral kerja guru
- Vanabel Terikat (Y) Kedisiplinan siswa SMK Negen I di PP Al-Mustawa
Desa Prambontergayang Soko Tuban

G. Metode Pembahasan

® Prof Dr Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 64
' Nasr1 Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Surves, Jakarta, 1985, hal 23



Suatu metode mempunyai arti yang sangat penting dalam tulisan
ilmiyahnya dan secara praktis merupakan standart pemlaian mutu tulisan
seseorang Oleh karena 1tu agar skripsi 1m dapat memenuhi persyaratan 1lmiyah,
penulis menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Deduksi

Menurut Mardalis metode deduktif adalah  “dengan menggunakan
analisis yang berpyak dar pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang
bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan persoalan
khusus™!!

Menurut Sutrisno hadi metode deduks: adalah berangkat dar pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan 1tu hendak kita mla
suatu kejadian yang khusus'?

Dalam mengaplhikasikan metode deduks: dalam penulisan 1m ditempuh
dengan jalan membahas masalah-masalah secara global dengan menggunakan
pengertian yang bersifat umum kemudian diyabarkan secara nnci agar
memberikan pengertian secara lengkap

2 Metode Induks:
Menurut Mardalis metode induktif adalah berpyak pada fakta-fakta yang
bersifat khsus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemw pemecahan persoalan

yang bersifat umum '*

! Mardahs, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, Bumi1 Aksara, Jakarta, 2007, hal 20
2 Sutrisno hadi, Metodolog: Research, And1 Offset, Yogyakarta, 1980, hal 41



Menurut Sutrisno Hadi metode induks: adalah berangkat dar1 pengetahuan

bersifat umum dan dengan bertitik tolak pada pengetahuan umum kita hendak

bermlai suatu kejadian yang khusus '

H. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan pembahasan skripsi di susun berdasarkan sistematika sebagai

berikut

BABI

BABII

BAB III

Pendahuluan

Yang berisi tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alas an
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian,
hipotesa penelitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan
Kajian Pustaka

Yang beris1 tentang moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa, yang
meliput1 hal-hal sebagai berikut pengertian moral kerja, jenis-jems
moral kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi moral kerja, pengertian
kedisiplinan siswa, macam-macam kedisiplinan siswa, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa

Metodologi Penelitian

Yang bersi tentang populasi dan sample, jenis data dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan teknik analisa data

BAB IV Penyajian dan Analisa Data

3 Drs Mardalis, Op Cit, hal 21
" Sutrisno Hadi, Op Cit, hal 47
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Penyajian data yang meliputi gambaran umum SMK Negen I di PP
Al-Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban, data tentang moral
kerja guru SMK Negen I di PP Al-Mustawa Desa Prambontergayang
Soko Tuban, data tentang kedisiplinan siswa SMK Neger1 I di PP Al-
Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban Dan analisa data

BAB YV  Penutup
Yang bens1 tentang kesimpulan, saran-saran serta mencantumkan

daftar pustaka dan lampiran — lampiran dalam penyusunan skripsi



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Moral Kerja Guru
1. Pengertian Moral Kerja Guru

D1 dalam hingkungan pendidikan banyak ditemui usaha kerjasama sejumla
orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam hal 1 yang dimaksud
adalah guru di mana kita harus sadar bahwa hati seorang guru tidah selalu
konstan tidak selalu sama setiap har1 Suasana hati di tentukan oleh apa yang
dialam1 oleh guru 1tu di rumah sesaat sebelum berangkat ke sekolah atau
ditentukan oleh pengalaman guru disekolah 1tu sendin Pengalaman —
pengalaman 1tu mungkin dapat membuat guru 1tu riang, bersemangat untuk
bekerja, banyak berimisiatif, atau sebaliknya guru 1tu bisa menjadi pendiam,
menyendiri, malas bekerja dan lain — lain

Dar1 pengalaman — pengalaman di atas akan menimbulkan cara bertindak
yang berbeda — beda, ada yang bertindak dengan wajah berser1 — ser, giat
melakukan pekerjaan, banyak berinisiatif dan mempunyai ide — 1de baru
Begitu juga sebaliknya, ada orang yang bekerja dengan wajah murung, malas
melakukan pekerjaan, sering tidak hadir dalam melakukan tugasnya sehari —
har1 dan lain — lain

Bertitik tolak pada uraian di atas, maka untuk memberikan pengertian

moral kerja, di bawah 1m di kemukakan suatu pendapat sebaga berikut

11
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“Moral adalah suasana batin yang mempengaruli tujuan individu dan
tujuan organisast Suasana batin 1tu terwujud di dalam aktivitas individu pada
saat menjalankan tugas dan tanggung Jawabnya”l

di1 samping 1tu Kimbal Wales juga mendefimsikan moral kerja yang
ditehit: dan dikutip oleh Drs Piet A Sahertian dan Drs Frans Matahera yang
menyatakan bahwa Moral kerja adalah reaks: emos: atau mental terhadap
kerjanya2

Dengan demikian setelah diketahui pengertian moral kerja dan kedua ahli
tersebut di atas, maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa yang di maksud
dengan moral kerja guru adalah suasana batin atau reaksi emosional guru
terhadap aktivitas kerja dan tanggung jawabnya dimana. perasaan tersebut
terwujud karena minat dan perhatian terhadap pekerjaan, upah dan gaj, status
sosial dan pekerjaan, pengabdian dan suasana kerja dan hubungan
kemanusiaan yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di
sekolah

2. Jenis - jenis Moral Kerja

Mengenar moral kerja sebenarnya sulit untuk di raba dan di rasakan Akan

tetap1 kualitasnya dapat diketahui berdasarkan tingkah laku dan keaktifan

seseorang dalam menjalankan tugasnya sehar1 — har1 Untuk 1tu moral guru

' Dr Hadar1 Nawawi, Administras: Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta, 1983, hal 122
2Drs Piet A Sahertian dan Drs Fransa Matahera, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, Usaha
Nasional, Surabaya, 1981, hal 275
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sangat menentukan dan mempengaruh: terhadap produktivitas atau hasil kerja
dalam bidang pendidikan, terutama terhadap prestasi dan mutu anak didiknya

Kemudian jika diperhatikan di atas, maka jenis — jenis moral kerja dapat
d1 kategorikan menjadi dua macam yaitu

a Moral kerja yang positif atau tinggi

Moral kerja yang positif adalah s a bekerja yang gembira,
bekerja bukan dirasakan sebagai suatu y d1 paksakan melainkan
sebagai suatu yang menyenangkan, bekerja dengan rajin dan bersemangat
berdisiplin akan waktu, senantiasa memupuk Kerjasama dan kesatuan
Bertanggungjawab terhadap tugas yang di beb oleh atasan atau
berusaha memberikan suatu yang terbaik dan akhirnya moral kerja positif
adalah mampu mencintar tugas sebagai suatu yang memiliki nilai
keindahan di dalamnya *

Moral kerja yang positif atau moral kerja yang tinggi di tandai
dengan
- Penuh keteguhan
- Ketepatan hati
- Antusiasme
- Rasa senasib sepenanggungan
- Selalu mengambil nisiati

Dan tanda — tanda moral kerja yang positif di atas akan membawa
kemajuan dalam tugasnya yang akhirnya akan membawa hasil yang
bermutu dan dengan moral kerja yangb positif atau tingg1 akan membawa
semangat yang tinggi dalm melakukan pekerjaan serta aktif dalam

mengerjakan karena moral kerja yang positif atau tinggi merupakan

’Dr Pade Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, Sarana Pers, Jakarta, hal 188
“Piet A Sahertian dan Frans Mataheru, Op Cit, hal 276
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dorongan bagi terciptanya partisipasi secara maksimal dalam
melaksanakan aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
Moral kerja yang negatife atau rendah

Moral kerja yang negatife atau rendah adalah suasana bekerja yang
tidak bergairah, malas bekerja atau melakukan pekerjaan seakan — akan
terpaksa, tidak aktif melainkan pekerjaannya dan lain — lain

Moral kerja yang rendah dapat diketahu1 apabila seseorang dalam
melakukan pekerjaannya di tandai dengan
- Suka melamun
- Suka menganggur
- Sering meninggalkan tugas
- Sering absent
- Selalu cekcok dengan orang lain
- Apatis terhadap tugasnya
- Selalu datang terlambat’

Dar1 penjelasan tersebut, jelaslah bagi kita bahwa orang yang
mempunyal moral kerja rendah mereka tidak mempunyar gairah dalam
bekerja, tidak bersemangat dalam melakukan tugasnya dan mereka sering
absent atau tidak aktif dalam menjalankan tugasnya sehingga mereka tidak
mencapai tujuan pendidikan semaksimal mungkin, dar1 moral kerja yang
rendah 1tu akan merugikan terhadap pendidikan, yaitu berupa pemborosan

dana, tenaga waktu serta menurunkan dediksi guru terhadap nusa dan

bangsa

5 Ibid, hal 58
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Moral kerja dan dediks1 yang rendah tidak memungkinkan
terwujudnya proses pendidikan sesuai dengan tujuan masyarakat, sechingga
dengan demikian akan menjadi pemborosan Dengan kata lain dediks1 dan
moral kerja pendidik dan karyawan pendidikan secara langsung
berpengaruh terhadap efisiens1 penggunaan modal agar tidak menjadi
pemborosan

Dengan demikian moral kerja yang rendah perlu ditingkatkan
semaksimal mungkin sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan untuk
meningkatkan kerja yang rendah perlu adanya motivasi dann pihak
atasannya sepert1 kepala sekolah dan dapat pula harapan — harapan seperti
kenaikan pangkat, hadiah — hadiah dan sebagainya

Motivas1 memegang peranan penting dalam dir1 seseorang, motivasi
dapat di pandang sebagai motor seseorang yang menghidupkan pikiran
kreativitas, semangat kerja dan daya juang Motivasi juga merupakan
pengendali motivasi orang akan suka dan penuh kerelaan dalam
melakukan sesuatu’

Setelah daya motivasi yang diberikan oleh pihak atasan, maka guru
yang mempunyai moral kerja rendah akan meningkatkan cara kerjanya
Guru sebagai pendidiky harus melaksanakan tugasnya dengan baik dan

mempunyar mat untuk beribadah, sebagaimana firman Allah surat An —

Nabhl ayat 125 berbuny1 sebagai berikut

- ,’T

L 20 - _ % P _ _
T aeyaJf il dg ol

® Hadar1 Nawawi, Op Cit, hal 127
” Pade Pidarta, Op Cit, hal 105
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Artinya “Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana
dan nasehat yang baik 8

Jika dikaitkan dengan moral kerja guru, maka ayat tersebut
menjelaskan bahwa seseorang memerlukan motivasi baik dar dirinya
sendirt maupun dari pemimpin

Ayat d1 atas menjelaskan bahwa manusia di seru kepada jalan Tuhan
yang hikmah Hikmah yaitu perkataan yang tegas dan benar yang dapat
membedakan antara yang hak dengan batil Oleh Karena 1tu guru perlu
motivast baik dan dalam dirt maupun dan pemumpin sekolah, pimpinan
sekolah juga harus memotivas: dengan baik agar moral kerja menjadi
tingg1

Setiap pemumpin harus berusaha agar kepemimpinannya diterima
orang yang di pmpinnya Pendidik dan karyawan pendidik akan bekerja
dengan moral kerja tinggi bilamana merasakan bahwa pemimpin
merupakan orang yang penuh tanggung jawab, ikut dalam kesukaran,
kesedihan, serta kegembiraan seluruh anggota yang di pimpinnya®

D1 lingkungan pendidikan sekolah, kepemimpinannya dipegang oleh
kepala sekolah d1 mana kepala sekolah mempunyai tanggung jawab penuh
terhadap maju mundurnya sekolah Untuk 1tu kepala sekolah harus dapat

menempatkan dirinya sebagai pemimpin yang dapat diternma semua

¥ Departemen Agama RI, A/ — Qur’an dan Terjemahanya, PT Kumudasmoro Grafindo, Semarang,
1994, hal 421
® Hadar1 Nawaw1, Op Cit, hal 64
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personil yang ada, sehingga dihormati, dipatuhi dan dituruti pendapatnya
Dengan adanya kepemimpinan semacam 1ni, maka personal yang menjadi
bawahannya akan bersemangat dalam menjalankan tugasnya
Oleh karena 1tu seorang pemimpin harus benar — benar di jadikan
panutan oleh bawahannya dan harus mempertanggung jawabkan apa yang
telah menjadi tugasnya sehingga sebagai bawahannya yang juga harus
dapat mengetahu1 tugasnya Hal i1 sesuai dengan firman Allah surat Al
Imran ayat 159 sebagai berikut
e 18 cgr Tewwas o €. 4 oMo L L
ot s Glall Lale Uas <8735 L e A G 305 s
5., 8 27 ‘L‘/ -
e Lail dizs
Artinya “Maka dengan rahmat Allah, menjad: lunaklah hat1 engkau (ya
Muhammad) terhadap mereka, kalau sekiranya engkau berbuat
Jahat, berhati kasar, miscaya bercerai berailah mereka menjauhi
engkau™'’
3. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Moral Kerja Guru
Moral kerja guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan siswa, namun moral kerja guru 1tu sendin tidak lah berdin
sendir, tetapt 1a juga dipengaruhi oleh beberapa faktor

Dalam setiap pekerjaan mengandung aspek-aspek yang dapat dalam

bekerja, sehingga dapat mempengaruhi atau menmingkatkan dan ada yang dapat

' Departeman Agama RI, Op Cit, hal 64
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melemahkan dalam bekerja, sehingga dapat memimbulkan kesenangan, dan
bisa memmbulkan ketegangan, kesenangan dapat dirasakan apabila
mendapatkan kepuasan dalam pekerjaanya, sedangkan ketegangan itu tidak
hanya ditentukan oleh sifat pekerjaan 1tu, akan tetap: juga tergantung kepada
orang yang melakukannya Tiap orang ingin mencar1 kepuasan dalam
pekerjaannya, akan tetapi kepuasan 1tu tidak selalu dapat diperolehnya
mungkin karena ada sesuatu yang menghalanginya Ketegangan 1tu timbul
sebagar akibat adanya hambatan untuk mencapai kepuasan yang dican
individu dan kedudukannya
Oleh karena 1tu moral kerja guru dapat dipengaruhi oleh factor-faktor
sebagai berikut
a Faktor yang berpengaruh positif terhadap moral kerja
Moral kerja guru tidak akan timbul begitu saja, akan tetap: perlu sekal
di timbulkan dan diber1 motivas: serta respon yang dapat meningkatkan
moral kerja para pendidik Hadar1 Nawaw1 telah memberikan garis — gars
yang perlu diperhatikan
1) Kepemimpinan atau manajemen yang efekt:f
Sebagai seorang pemumpin, kepala sekolah harus dapat
bertanggung jawab kepada pemimpinnya Pemimpin harus mampu
memberiakan motivasi serta contoh yang baik terhadap bawahannya,

yaitu guru — guru Oleh karena 1tu semua guru jika sudah ada motivasi
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dar1 kepala sekolah, maka moral kerja akan semakin meningkat serta
pendidikan akan dapat berjalan dengan baik

Dengan demikian jelaslah bahwa tanggung jawab dalam Islam
bersifat perorangan dan sosial Selanjutnya siapa yang memliki
syarat-syarat tanggung jawab im tidak hanya bertanggung jawab
kepada perbuatanya, tetapr juga bertanggung jawab terhadap
perbuatan orang-orang yang berada di bawah perintah, pengawasan,
tanggung jawabnya dan perbatkan masyarakar'! semua 1m berlaku
atas pribadi, guru, golongan, lembaga pendidikan dan pemerintahan
Disiplin dan pengawasan yang positif

Moral kerja dan disiphin mempunyai hubungan erat Disiplin
dalam hubungannya dengan moral kerja diartikan sebagai usaha untuk
mencegah terjadinya pelanggaran — pelanggaran terhadap semua
ketentuan yang d1 setuju1 bersama agar pemberian hukuman terhadap
seseorang dapat di hindar1 Disiplin juga merupakan usaha un tuk
menanamkan kesadaran pada setiap personal tentang tugas dan
tanggung jawabnya agar menjadi orang yang bersedia dan mampu
memikul semua tanggung jawab atas semua pekerjaanya 2

Setiap pendidik dan karyawan harus di bimbing menjadi orang
yang mengetahu1 tugas dan memikul tanggung jawab dalam
menjalankan pekerjaanya 1tu untuk 1tu perlu di adakan pengawasan
yang sifatnya merupakan usaha membantu setiap personal agar selalu

melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya

masing — masing pengawasan dengan konsep sepertt di halaman

'! Direktorat Pembinaan PTAIS, llmu Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta, hal 128

2 Ibid, hal 128
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sebelumnya merupakan kegiatan tak terpisahkan dar pengertian
disiplin yang tumbuh dan berkembang karena kesadaran akan tugas
dan tanggung jawabnya, yang di dasari akan terciptanya moral kerja
yang tingg1 Kedisiplinan dann para penanggung jawab pendidikan
sangat di perlukan dalam rangka untuk meningkatkan mutu
pendidikannya tanpa adanya kedisiplinan yang tinggi maka pendidikan
akan sulit berhasil dengan baik Begitu juga pengawasan dan pihak
atasan sangat di1 butuhkan, sebab pendidik adalah manusia biasa yang
tidak luput dan kesalahan dan kekeliruan Dengan adanya pengawasan
yang baik dari pihak atasan, maka personal atau guru akan bekerja
dengan baik erta penuh tanggung jawab
3) Human relationship

Penghargaan, penghormatan, pengakuan serta perlakuan terhadap
karyawan pendidik sebagai subyek atau manusia yang memuiliki
kehendak, pikiran, perasaan dan lain — lain sangat besar pengaruhnya
terhadap moral kerja merecka Hubungan yang ntim penuh
kekeluargaan terlepas dar1 formalitas yang kaku dan status masing —
masing berpengaruh positif terhadap moral kerja para pendidik'?

Dalam hubungannya dengan 1n1 seg1 — seg1 praktis sepertt member1
pujian, penghargaan, kesempatan mengemukakan pendapat, perlakuan
yang tidak pilih kasith dan sebagainya, harus dikembangkan karena

merupakan kegiatan yang dapat mempertinggi moral kerja para

pendidik dan karyawan pendidik

" Dr Hadan1 Nawaw1, Adminstrasi Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta, 1983, hal 33
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Perlakuan pemimpin terhadap bawahan adalah sangat besar
peranannya terhadap moral kerja pendidik, sebab setiap manusia
memerlukan pujian, penghargaan, kasih sayang dan sebagainya dalam
melaksanakan pekerjaan Apabila pendidik menunjukkan prestasi yang
baik karena hal 11 akan merendahkan martabatnya Pemimpin yang
baik adalah yang bisa memberikan motivasi kepada para pendidik
yang mempunyai moral kerja rendah

4) Faktor upah atau gaj1 dan hak — hak lain

Tidak dapat di bantah lagi bahwa kenyataan setiap manusia
memiliki berbagai kebutuhan, baik fistk maupun psikis yang secara
langsung berpengaruh pada moral kerja dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya upah atau gaj1 yang layak sehingga dapat memenuhi
kebutuhan sebagaimana seperti pangan, sandang, perumahan,
kesehatan, keamanan terutama untuk han tua, pendidikan (terutama
untuk anak masing-masing) merupakan factor yang tak boleh di
abatkan dalam membina moral kerja para pendidik Sehubungan
dengan 1tu Hadar1 Nawaw1 menjelaskan

Kenaikan pangkat atau golongan guna peningkatan karr atau
status sosial tambahan penghasilan dan lain-lain  merupakan
pendorong yang positif juga dalam meningkatkan moral kerja Untuk

1tu harus di usahakan agar setiap petugas pendidikan dapat menerima
hak masing — masing sebagaimana mestinya

“ Dr hadari Nawawi, Op Cut, hal 129
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Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa upah atau gaj
akan dapat menambah semangat para pendidik dalam melaksanakan
pekerjaanya, tetapt sebaliknya gaj yang rendah akan dapat
menyebabkan berhentinya dar1 pekerjaan

5) Volume kerja, minat dan kemampuan

Minat dan kemampuan terhadap sesuatu pekerjaan berpengaruh
pula terhadap moral kerja Disamping 1tu bobot atau volume pekerjaan
harus sesuai pula dengan batas-batas seorang petugas untuk
meningkatkan agar terdapat kepuasan dalam bekerja, selalu sukses
dalam pekerjaanya Sukses yang duringi perasaan puas itu akan
menjadi pendorong moral kerja yang tinggi sehingga seorang
karyawan pendidikan akan bekerja dengan penuh kesungguhan'

Volume atau bahan pekerjaan juga perlu diperhatikan dalam
membina moral kerja, karena dengan bahan pekerjaan yang tidak
sesuai dengan kemampuan akan mempengaruhi terhadap moral kerja
Begitu juga pekerjaan yang di berikan harus sesuai dengan minat dan
kemampuannya, karena apabila pekerjaan 1tu tidak sesuair dengan
mimnat dan kemampuan yang dimiliki akan berakibat fatal dan
sekaligus moral kerjanya bisa menurun

b Faktor yang berpengaruh negatife terhadap moral kerja
Dalam hal 1m1 banyak sekal: faktor-faktor yang dapat melemahkan dan
mematikan moral kerja guru, antara lain

1 Kebal dar1 semua hal di atas baik yang di kemukakan oleh Dr Hadan

Nawaw telah diyelaskan bahwa apabila semua unsur mendapatkan

15 Ibid, hal 25
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pembinaan dengan baik, maka moral kerja guru akan meningkat
Begitu juga kebalikannya semua unsur 1tu kurang mendapat
pembinaan dan perhatian Maka akan dapat melemahkan moral kerja
guru bahkan juga mematikannya
Keadaan gedung sekolah

Gedung sekolah atau ruang kelas kotor, rusak dan tidak nyaman
akan membuat penghum tidak betah tinggal di dalamnya karena
gedung-gedung yang sangat jelek akan menyebabkan kegiatan
mengajar kurang maksimal '¢
Peralatan praktek yang serba kurang

Kurangnya peralatan mengajar dan peralatan lain yang diperlukan
pada umumnya mengakibatkan penggunaan metode mengajar
tradisional yang kurang menguntungkan sehingga mund tidak
mendapatkan pengetahuan dan kemajuan dalam praktek dan guru pun
merasa sia-sia belaka apa yang mereka ajarkan sebab pelajaran
tersebut menuntut adanya peralatan praktek Jika kurangnya peralatan
praktek, menyulitkan guru untuk mengajar dengan metode yang lebih

baik !’

Dr Cece Beby, Pendidikan di Indonesia, Penilaian dan Pedoman Perencanaan, LP3ES, Jakarata,

1982, hal 54
7 Ibid, hal 60



24

4 Kurangnya anggaran belanja
Setiap sekolah pasti mempunyai suatu program pendidikan yang
harus di laksanakan oleh guru, di mana semua program 1tu
memerlukan anggaran belanja atau dana Dengan adanya dana cukup,
maka semua program akan dapat dilaksanakan guru dengan baik, dan
dengan demikian maka akan terlihat adanya kemajuan dalam sekolah
tersebut Tetap: sebaliknya bila rencana tersebut di laksanakan dengan
kurangnya dana yang tidak bisa mencukupi, maka yang tinggal
hanyalah rencana belaka Apabila im1 berlangsung terus menerus akan
bisa mematahkan semangat guru untuk bekerja
5 Keadaan keluarga guru
Yaitu kondis1 kesehatan, sosial, psikologis, serta kesejahteraan
ekonomi merupakan penghalang atau factor sosial yang
mempengaruhi selama pelaksanaan tugas guru Iklim sosial psikologis
yang tidak tentram, kesehatan keluarga yang kurang memenuhi syarat,
dan kesejahteraan kehidupan ekonom: mereka kurang terjamin maka
dapat mempengaruhi tugas guru di sekolah
6 Kurangnya bimbingan dan pengarahan dan atasan
Guru sebagai pribadi yang berkembang memerlukan bimbingan
dan pengarahan secara utuh dalam mengembangkan tugas dar
pimpman penddikan atau kepala sekolah dan supervisor Bila

perkembangan mm dapat di layam1 sudah tentu dapat lebih terarah



25

dalam menunaikan tugasnya dan mempercepat usaha guru itu sendiri
untuk mencapai harapan yang telah ada, yaitu sebagai guru yang baik
sehingga menjadi tauladan bagi guru-guru yang lainnya dan bagi
muridnya, tetap: apabila bimbingan dan pengarahan itu tidak pernah
diberikan sama sekal1 bahkan yang ada hanyalah knitikan yang sifatnya
mencela dan tidak membangun akan berkembangnya prestasi guru
tersebut, maka semangat kerja guru pun akan menurun
Iklim atau hubungan sekolah yang negatife

Iklim sekolah yang negative atau netral akan dapat membawa
semangat dalam bekerja, sebab 1klim sekolah yang positif
menunjukkan keharmonisan dalam bekerja, artinya personaha sekolah
menunjukan hubungan yang akrab, gotong royong, selalu musyawarah
dalam menyelesaikan persoalan Tetapi, sebaliknya iklim sekolah yang
negatife diharapkan untuk tidak selalu muncul dalam membina moral
kerja guru, sebab 1klim selalu yang negatife selalu menampakkan
dinidalam bentuk pergaulan yang komperatif, kontraditif, irihati, masa
bodoh, individualitas dan egois, sehingga dapat menurunkan
produktivitas pendidikan Dalam filsafat pendidikan Islam manusia
harus berhubungan baik dengan sesamanya baik secara individu
maupun kolektif Tetap: perlu di ingat bahwa akhlak tidak terbatas

pada penyusunnya antara manusia dengan manusia lainnya, tetapi
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melebihi itu juga mengatur hubungan manusia dengan segala yang
terdapat dalam wuud dan kelidupan im'®
Maka dan 1tu guru harus dapat meningkatkan hubungan baik
dengan guru maupun pimpinan pendidikan serta terhadap murid-
muridnya sehingga dapat terhindar dar1 hal-hal negatife yang dapat
melemahkan produktivitas pendidikan D1 samping 1tu seorang guru
juga harus dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk
B Kedisiplinan Siswa
1. Pengertian Kedisiplinan Siswa
Disiplin adalah amat esensial semua kegiatan kelompok yang
terorgamisasi Para anggota harus mengendalikan keinginan pribadi maisng —
masing dan bekerja sama untuk kebaikan semua Dengan kata lain harus
mengikuti seksama tata perilaku yang di tetapkan oleh orgamsasi dalam hal
1 dapat tercapai Sebelum membahas lebih jauh penulis akan menerangkan
tentang kedisiplinan dar1 beberapa tokoh
Menurut cece Wyjaya disiplin adalah sesuatu yang terletak di dalam hati
dan di dalam jiwa, yang member: dorongan bagi orang yang bersangkutan
untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagaimana di

tetapkan oleh norma dan peraturan yang berlaku'®

® Dra Zuhairin, F. ilsafat Pendidika Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1990, hal 156
¥ Drs Cece Wyaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, 1991, hal 18
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Menurut A Thabranm1 disiplin adalah keadaan tenang atau keteraturan
sikap serta keteraturan sikap”’

Menurut Kartono Kartim1 menjelaskan disiplin adalah sikap tanggung
jawab setiap individu atau anak terhadap peraturan sekolah dengan
sendirinya®'

Dan beberapa pendapat diatas meskipun dar kata-katanya mempunyai
vareas: atau corak yang berbeda namun dapat diambil kesimpulan bahwa
kedisiplinan adalah suatu tindakan, dimana tindakan 1tu timbul dar1 jiwa yang
mengarah pada norma-norma dan peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh
hukum yang berlaku dan memmbulkan keadaan yang tenang dan keteraturan
sikap atau kesediaan mematuhi peraturan, kepatuhan disim bukan kepatuhan
yang didasarkan adanya tekanan dar luar, melainkan kepatuhan di dasarkan
oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan tersebut Rasa
disiplin yang disertar dengan rasa keinsafan yang dalam tentang art: dan nilai
distphin 1tu sendin

Dar1 pengertian di atas jelas bahwa disiplin merupakan suatu tanggung
Jawab yang berada pada sanubari individu yang telah dilatth melaw latihan
batin dan watak untuk memperoleh kesediaan tanpa pamrh dan peraturan
yang telah ditetapkan bersama Hal im sesuai dengan firman Allah surat Al —

Bayyinah ayat 5 berbuny1

® Ibid, hal 18
2! Kartono kartini, Peran Keluarga Memandu Anak, Rajawali, Jakarta, 1985, hal 205
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~7 2 P WT,/ =8

Tparass fla> ol & Geal2 A 152050 ) \,,1 U3
ALl S 35 35T
Artinya “Padahal mereka tidak di suruh, kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan sholat,
menunaikan zakat dan yang demikian 1tulah agama yang lurus®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa arti penting dan
kedisiplinan siswa adalah
- Terbiasanya siswa dalam membuat baik positif dalam penggunaan waktu
- Dapat membantu pendidik (sekolah) dalam melaksanakan program —
program sekolah
2. Macam — macam Kedisiphinan Siswa
Yang menjad1 ruang lingkup disiplin siswa sudah barang tentu mencakup
berbagai norma, aturan dan tata tertib yang ada di sekolah Sekolah sebagai
lembaga formal yang di dalamnya terprogram beraneka ragam kegiatan, sudah
barang tentu memiliki norma-norma dan aturan dalam rangka menuju

tyuannya Adapun kedisiplinan siswa terhadap norma-norma tersebut

mencakup dua hal

“ Departemen Agama R, A/ — Qur’an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,
hal 1084



29

a Kedisiplinan terhadap tata tertib sekolah

Tata tertib digunakan agar siswa selalu ingat dan mengert: art1 disiplin,

serta untuk meghiondan hal-hal yang bisa mengganggu proses berjalannya

kgiatan belajar mengajar sekolah Adapun kedisiplinan siswa terhadap tata

tertib 1tu meliputi

1))

2)

3)

4)

3)

6)

7

kedisiplinan dalam mengikut1 kegiatan kurikuler, non kurikuler, dan
extrakurikuler

Kedisiplinan dalam menjaga keamanan sekolah

Kedisiplinan dalam menjaga kebersihan dan ketertiban sekolah
Kedisiplinan dalam memenuh: ketentuan administrasi sekolah, sepert:
menginm surat bila tidak masuk, minta 1zin bila keluar dan
lingkungan sekolah, disiplin dalam membayar uang SPP, semester dan
administrasi yang lain

Kedisiphnan mengikut1 pelajaran di kelas, belajar dengan tenang,
mendengarkan keterangan guru dengan baik, rajin belajar dan
sebagainya

Kedisiplinan dalam mengguinakan waktu 1stirahat

Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas rumah yang diberikan oleh

guru

b Kedisiplinan terhadap ajaran agama yang menjadi program sekolah

Tujuan dan pendidikan agama adalah tidak hanya menjadikan manusia

sekedar berilmu pengetahuan saja, tetap1 juga untuk menjadikan manusia
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yang iman dan beramal mulia, sepert1 yang di ungkapkan beberapa ahli
dar1 pada tujuan pendidikan agama diantaranya

Al — Syaiban1 mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama menjadi

1 Tuyuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang
berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan roham, dan
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di duma dan
d1 akhirat

2 Tuwuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat

3 Tuwuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagar 1lmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan
masyarakat >

Al — Abrasy mernnci tuyjuan pendidikan agama menjadi ,

1 Pembinaan akhlak

2 Menyiapkan anak didik untuk hidup di dumia dan di akhirat

3 Penguasaan ilmu

4 Ketrampilan bekerja dalam masyarakat

Asma hiasan Fahmi mengemukakan tujuan pendidikan agama menjadi

1 Tuuan keagamaan

2 Tujuan pengembangan akal, akhlak

3 Tuwuan pengajaran kebudayaan

4 Tujuan pembinaan kepribadian

Munir Mursi menjabarkan tujuan pendidikan i1slam menjadi sebagai

berikut

1 Bahagia dunia dan akhirat

2 Menghambakan din kepada Allah

3 Memperkuat 1katan keislaman dan melayani kepentingan masyarakat
Islam

4  Akhlak mulia®*

Dengan mengacu kepada pentingnya ajaran agama di samping ilmu
pengetahuan sebagaimana uraian di atas, maka sudah seyogyanya di

sekolah 1tu untuk diprogramkan ajaran — ajaran agama yang harus di

2 Dr Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992,

hal 49

2 Ibid, hal 49
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lakukan dan dilaksanakan oleh siswa Adapun kedisiplinan siswa terhadap
ajaran agama 1tu mencakup tiga hal sebagai berikut

- Aqidah ( masalah keimanan )

- Syarr’ah ( masalah keislaman )

- Akhlak ( masalah 1hsan )*

Adapunuraian dan ketiga ajaran agama adalah sebagai berikut
1) Aqidah ( masalah keimanan )

Aqidah  adalah  sangat penting untuk dyaga dan
ditumbuhkembangkan karena aqidah 1tu menyangkut kaimanan yang
merupakan pokok dari ajaran Islam

adapun contoh dar1 kedisiplinan dalam bidang keimanan 1tu adalah
* Disipin dalam menjaga hati atau lisan dari hal-hal yang

mengandung kemusyrikan
* Disiplin dalam meyakim1 bahwa Al-Qur’an 1tu benar-benar dan

Allah SWT
* Dasiplin dalam meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW 1tu adalah

utusan Allah
* Dusiplin dalam meyakim akan adanya hidup sesudah mati, adanya

surga dan neraka, adanya malaikat Allah dan sebagainya

» Dra Zuhairin, Metodologi Pendidikan Agama, Romadlon, Jakarta, 1993, hal 61
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2) Syar1’ah ( keislaman )

Syari’ah adalah berhubungan dengan amalan lahir dalam rangka
mentaatt semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur
hubungan antar manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup
dan kehidupan manusia®®

Jadi, berdasarkan pengertian di atas jelaslah bahwa syarr’at 1tu
suatu ajaran yang mengatur tata cara seorang hamba untuk mengabdi
pada sang pencipta dan tata cara seorang hamba itu bergaul dan
bermuamalat dengan sesamanya

Selanjutnya Menurut Nazaruddin Razak mengatakan bahwa pokok
keislaman yang wajib dilaksanakan itu ada lima macam yaitu

Shalat lima waktu, zakat d1 bulan ramadlan dan naik haj1 kemudian
disusul dengan thoharoh?’

Mengingat haji dan zakat 1tu kewajibannya bagi yang mampu,
maka kedisiplinan 1tu hanya meliputi
a Kedisiphinan dalam melaksanakan shalat ( sembahyang )

Menurut bahasa shalat artinya do’a, sedang menurut istilah
berarti suatu ibadah yang tersusun dan beberapa perkataan dan

perbuatan dimulai dengan takbir dan di akhin dengan salam,
berdasarkan atas syarat — syarat dan rukun — rukun tertentu®®

** Drs Nazaruddin Razak, Dienul Islam, PT Al Ma’anf, Bandung, 1973, hal 223
7 Ibid, hal 177
2 Ibid, hal 230
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Shalat adalah fardzu a’in atas tiap — tiap mushm yang telah

baligh (dewasa) Adapun shalat — shalat fardzu adalah

Shalat Subuh Terdin dan dua rakaat, waktunya mular dar
terbit fajar kedua, hingga terbit matahar

Shalat Dzuhur Terdir dar1 empat rakaat, waktunya mulai dari
setelah condong matahart dan pertengahan langit, sampai
bayang — bayang suatu tonggak telah sama dengan tonggaknya
Shalat Ashar Terdin dan empat rakaat, mulai ketika dzuhur
terakhir sampai terbenam matahari

Shalat Maghrb Terdir dar tiga rakaat, waktunya mulai dan
terbenam matahari, hingga hilangnya terja merah

Shalat Isya’ Terdinn dar1 empat rakaat, waktunya mula1 dan
hilangnya terja merah di barat sampai terbit fajar kedua 2

Adapun syarat — syarat kewajiban shalat diantaranya

Beragama Islam
Baligh
Berakal sehat®

Kewajiban shalat tegas diperintahkan dalam Al Qur’an surat

An Nisa ayat 103

2930, 2 - P Rt

<
(Ve¥. ;wt)hﬁthtSWJd!uhﬁlSoM\ ol

Artinya  “Dirikanlah shalat itu ' sesungguhnya shalat itu

diwajibkan untuk melakukannya pada waktunya atas

sekalian orang mukmin ( QS AnNisa 103 )

» 5, Syeh Abu Swja” Ahmad bin Husan, Matnul Ghayah wat Tagrib, Al-Miftah, Surabaya, 2000, hal 20
Syeh Samsuddin Abu Abdilah, Fathul Qarib Mujib, Mutiara [lmu, Surabaya, 1995, hal 51
3! Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, PT Kumudsmoro Grafindo, Semarang, 1994,

hal 138
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Sebagai seorang mushim tentu hidupnya di dasan suatu akidah
atau 1man seperti yang terkandung dalam rukun — rukun iman
Maka untuk memelthara 1man 1tu, memperbaharu
danmeningkatkanya, ibadah shalat 1tulah yang berperan Bacaan —
bacaan dalam shalat adalah ucapan — ucapan yang bersangkut paut
dengan 1man kepada Allah dan kepada apa yang di wajibkannya

\ kepada kita Sepert1 arti shalat adalah “do’a”, maka memang
sebagian besar dart ucapan — ucapan dalam bacaan shalat
mangandung do’a do’a untuk memohon hidayah dan petunjuk
agar perjalanan hdup kita sejahtera dan bahagia, duma dan
akherat

b Kedisiplinan dalam menjalankan zakat fitrah di sekolah

Menurut bahasa zakat berasal dari kata tazkiyah artinya
mensucikan Sebab 1tu menunaikan zakat berarti mensucikan harta
benda dan din pribadi Dari arti i1, maka zakat maal ( harta )
berfungs1 membersihkan harta dar1 orang — orang yang berpunya,

sepert1 firman Allah dalam Al Qur’an

WAL, s
R g,m)t.g.,.ﬁ.,s enxhuuﬂ.&\y\&a
Artinya Amblllah dari harta benda mereka zakat untuk
membersihkan dan menyucikan mereka dengan zakat

1tu «32

%2 Departemen Agama RI, Op Cit, hal 297
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Kedisiplinan dalam menunaikan zakat fitrah juga harus di
tanamkan karena puasa seseorang tidak akan diterima oleh Allah
sebelum dibayar (ditebus) denagn zakat fitrah, sesuai dengan

hadits Nab1 Muhammad SAW

e
%ol s =/ or Y27y 7/ 7 a0 7

Tl ¥y wa s slald) (o 4.91'-‘ Cliaa Ja-& P
#‘ 91.5 5 ’Y\,
Artinya “Puasa bulan ramadlan 1tu bergantung antara langit crian
bumi, dan tidak di angkat puasa itu kecuali dengan
zakat fitrah 3
Daisiplin dalam menjalankan puasa di1 bulan ramadlan
Puasa 1alah menahan dir1 dar1 makan dan minum dan hal — hal
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga tenggelamnya
matahar1®*
Puasa adalah rukun Islam yang keempat Hukumnya fardzu
‘ain ( wanb perorangan ) atas mushim yang baligh Sebagaimana

firman Allah dalam surat Al — Baqarah ayat 183

o
/0'\: L /// w/}/rw/
o

& u,.xm,...suseﬁd\,maws\ | o g b

s/
/ P ) o? Cuss q) o -

Q19 il W1 G

Artinya “ Hai orang — orang yang beriman' Diwajibkan atas

kamu berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas umat

% Mahfudli Sahli, Amalan Surgaw: Terjemah Attarghib Wat Tarhib, Pustaka Amani, Jakarta, hal 86
*H Moh Sholeh, LML, Fikih kelas 4, Media Ilmu, sidoarjo,2005, hal 2
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yang terdahulu daripada kamu, mudah — mudahan kamu
bertagwa “*°
Berdasar ayat tersebut dan sejarah, maka puasa bukanlah
barang baru, 1a sama tuanya dengan sejarah manusia sendin
Dalam sejarah agama — agama besar puasa adalah merupakan salah
satu 1badah yang penting Karena memang Allah telah pernah
mewajibkan puasa kepada umat — umat terdahulu dimana
kepadanya dikirimkan Rasul — rasul Allah
d Disiplin dalam bersuci atau menjaga kebersthan baik pakaian,
ruangan atau bersth dan hadats, Allah menganjurkan seorang
mukmin untuk selalu menjaga kebersihan, sesua1 dengan firman
Allah
3. Faktor — faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa
Faktor — faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa secara umum
meliputi
- Faktor yang berasal dan dalam siswa 1tu sendinn yang disebut faktor
individual
- Faktor yang berasal dar luar individu, yang disebut dengan faktor

sosial atau eksternal 3¢

% Departemen Agama RI, Op Cit, hal 44
3 Muhibbin Syah, M Ed, Pstkologi Belgjar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999, hal 130



37

Untuk mengetahu1 lebih lanjut kedua faktor di atas, maka penulis
memandang perlu untuk menguraikan faktor — faktor tersebut sebagaimana
berikut
a Faktor individual ( intern )

Faktor 11 adalah faktor yang berasal dar1 dalam dir1 siswa 1tu sendir1
Karena keberhasilan suatu pembelajaran salah satunya adalah adanya
suatu keinginan dari dalam siswa 1tu sendiri

Dan faktor im adalah faktor yang menyangkut seluruh pribadi siswa
termasuk fistk maupun mental atau psikofisiknya yang ikut menentukan
berhasil tidakya kedisiplinan®” dan diantara faktor indvidu yang berperan
terhadap kedisiplinan siswa antara lain
1) Kebutuhan fisik dan psikis

Kita sudah mengetahu1 suatu asumsi1 yang mengatakan bahwa,
semua tingkah laku manusia 1tu merupakan upaya untuk mencapai
tujuan, yaitu pemenuhan kebutuhan fisik maupun psikis

Moslow menjelaskan bahwa kebutuhan manusia di kategorikan
kedalam enam macam, yaitu disebut dengan hirarki kebutuhan
manusia Dan enam macam tersebut adalah

(a) Kebutuhan fisik manusia seperti makan, mmnum, sex perlindungan

dan sebagainya

(b) Kebutuhan akan rasa aman, baik fisik maupun psikis
(c¢) Kebutuhan akan rasa cinta, baik mencintar maupun dicinta

" Drs Dewa Ketut Sukard, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha nasional,
Surabaya, 1982, hal 30
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(d) Kebutuhan akan rasa penghargaan
(¢) Kebutuhan akan rasa keindahan dan aktualitas: 8

Apabila kebutuhan tersebut di atas tidak terpenuhi melalui cara
sewajarnya, maka akan terjadi ketidak seimbangan pada dir1 seseorang
( siswa ), dan yang bersangkutan akan berusaha mencapainya dengan
cara lain yang kurang bisa di pertanggung jawabkan berdasarkan
norma yang ada
2) Minat
Minat ( interest ) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tingg1 atau keinginan yang besar terhadap sesuatu®
Manusia dalam bertindak di tentukan oleh adanya minat dan
kecenderungan terhadap suatu hal, mnat akan mendorong seseorang
siswa 1tu bekerja keras, giat beran1 menentang bahaya, karena sebesar
apapun bahaya atau rintangan 1tu akan terasa ringan jika di hadapi
dengan minat yang tinggi
3) Kematangan
Thap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan Tiap organ ( fistk maupun psikis ) dapat dikatakan
telah matang jika 1a telah mencapai kesanggupan menjalankan
fungsinya masing — masing Siswa yang sudah matang baik jiwanya

maupun jasmaninya akan lebth mampu untuk melakukan sesuatu dari

** Dr Hadari Nawaw1, Administrasi Pendidikan, CV Mas Agung, Jakarta, 1988, hal 128
3 Muhibbin Syah, M Ed, Pstkolog: Belajar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999, hal 136
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pada siswa yang belum matang kematangan 1tu berhubungan erat
dengan umur
b Faktor Sosial ( eksternal )

Faktor 1m adalah faktor yang berasal dan luar siswa atau di sebu
dengan faktor lingkungan Dalam hal 1m lingkungan di bagi menjadi tiga
macam yaitu
1) Lingkungan keluarga

Keluarga adalah tempat tinggal yang sebenarnya bagi siswa, 1a
menghabiskan waktunya dalam kehidupan keluarga, mendapatkan
kebutuhan fistk maupun psikis dari keluarga, dengan demikian
keluarga mempunyai peran yang tak dapat di abaikan dalam hal
kedisiplinan siswa Adapun yang menyangkut lingkungan keluarga

adalah sebagai berikut

Perlakuan orang tua

- Kedudukan anak dalam keluarga

- Status anak dalam keluarga (anak sendiri, anak tir1 ataupun
titipan)

- Besar kecilnya keluarga

- Keadaan ekonomi orang tua

- Pendidikan orang tua

2) Lingkungan sekolah
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Lingkungan sekolah adalah lingkungan di mana seorang siswa di

tempa dan dididik dengan berbagai macam ilmu pengetahuan, tata

krama dan tingkah laku dan juga tempat pengenalan hal — hal yang

bersifat positif dan negatif Walaupun sekolah itu mengemban tugas

yang berat sebagaiamana tersebut d1 atas, namun dalam pengelolaanya

heruslah profesional, karena sekolah yang dikelola dengan acak tanpa

memperhatikan psikologis siswa, maka hal i1tu akan menjadi suatu

kendala yang pada sis1 lain siswa akan tidak puas dengan pengelolaan

yang ada di sekolah serta mencari jalan yang tidak sesuai dengan

norma yang berlaku Adapun hal — hal yang menyangkut lingkungan

sekolah tersebut di antaranya

Kelengkapan peralatan sekolah termasuk bangunan
Keadaan murid

Keadaan guru

Tata tertib sekolah

Lingkungan sekolah

Kemampuan sekolah

Status sekolah

Tingkatan sekolah

Tujuan sekolah

3) Lingkungan masyarakat
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Lingkungan masyarakat juga mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam kedisiplinan siswa Adapun hal — hal yang menyangkut
lingkungan masyarakat adalah sebagai berikut

Situasi politik

- Situasi sosial

- Situasi ekonomi

- Situas1 keamanan

- Situasi kebudayaan

- Norma-norma yang berlaku

Pemimpin-pemimpin masyarakat yang ada
Dan ketiga Iingkungan itulah memiliki garapan serta tanggung
jawab sendinn — sendin, sehingga sifat — sifat kedisiphinan yang

diberikan pun berbeda — beda

C. Hubungan Moral Kerja Guru dengan Kedisiplinan Siswa
Tugas guru di sekolah adalah sebagar pengajar juga pendidik yang secara
langsung berhadapan dengan anak didik Kedudukan guru sebagai pengajar dan
pendidik harus dapat menunjukkan tingkah laku yang baik dan penuh kedisiplinan
dalam menjalankan tugasnya Karena pekerjaan guru menyangkut pendidikan
anak, pembangunan negara dan masa depan bangsa Sebagaimana frman Allah

surat At — Taubah ayat 122 berikut 1m
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Artinya “Mengapa tidak perg: dar tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memben peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya supaya mereka 1tu dapat menjaga dir1”

Ayat d1 atas menjelaskan bahwa sebagai manusia diperintahkan untuk
belajar Disamping 1tu juga menyuruh umatnya untuk mengajarkan ilmunya
kepada orang lain Melakukan proses belajar mengajar adalah bersifat manusiawi,
yakm sesuai dengan harkat kemanusiaannya sebagai makhluk homoeducandus
dalam art1 manusia 1tu sebagai makhluk yang dapat dididik dan mendidik

Oleh karena 1tu seorang guru harus mempunyai moral kerja yang baik dan
menjadi contoh yang baik pula Disamping itu juga harus menyampaikan
pengajaran sehingga siswa dapat mudah untuk belajar serta guru harus
merencanakan pengajaran sehingga dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol
erhadap dirinya sendir1 agar dapat memperbaiki cara mengajar

Hubungan moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa pada hakekatnya
adalah hubungan antara suasana batin seorang guru dengan kedisiplinan siswa
yang dimilikinya dalam meyampaikan mater1 pelajaran sekolah atau di kelas
Seumpama seorang yang mempunyar masalah di luar sekolah misalnya dengan

keluarganya Hal 1m1 kalau suasana batinnya terganggu mungkin guru tersebut
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akan malas atau bahkan bisa saja guru tersebut meninggalkan tugasnya Itulah
salah satu contoh hubungan antara keduanya
Selain 1tu kerjasama di lingkungan sekolah 1tu sendir1 juga merupakan salah
satu faktor penyebab adanya hubungan antara keduanya Misalnya kerjasama
antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan prsonilnya yang lain
Untuk 1tu dalam menilai moral kerja guru dalam hubungannya dengan
kedisiplinan siswa dapat d1 jelaskan sebagai berikut
1 Presensi guru atau daftar hadir
D1 lingkungan lembaga pendidikan setiap hari biasanya di sediakan
buku daftar hadir untuk mengetahui kehadiran atau ketidak hadiran personil
yang ada dalam sekolah tersebut
Daftar hadir atau presens: besar sekali manfaatnya karena dar daftar
hadir 1tulah dapat d1 lihat satu persatu persoml yang aktif dan yang tidak akt:f
dalam maenjalankan tugasnya setiap hari baik dar1 segi administratif, maupun
segi pendidikan
Dan segi pendidikan, daftar hadir mempunyai arti yang tidak kalah
pentingnya, baik untuk pembinaan secara profesional maupun dalam
memelihara tata tertib atau disiplin secara kontinyu Dalam hubungannya

dengan kedisiplinan siswa presensi atau daftar hadir guru adalah sebagai
penunjang untuk meningkatkan moral kerja dan mempengaruhi kedisiplinan

siswa yang semuanya tergantung pada guru 1tu sendir
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2 Profes1 mengajar

Profes1 mengajar memerlukan keahlian dan ketrampilan khusus bidang
pendidikan dan pengajaran sifat keahlian 1tu berbeda dan sifat keahlian lain,
sehingga member1 cin1 khusus di bidang proses kegiatan belajar mengajar

Sehubungan dengan proses belajar mengajar, seorang guru dalam
sebelumnya di tuntut untuk mempersiapkan segala yang di butuhkan dalam
belajar mengajar agar berjalan secara efektif dan efisien maka perlu di adakan
musyawarah d1 antara para guru mata pelajaran (MGMP) D1 adakan MGMP
i untuk menampung dan menyalurkan aspirasi motivasi para pelaksana
pengajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan profesionalnya

Moral guru di mamfestasikan pada kreativitas dan imsiatif yang
mengajar dalam menyelenggarakan pendidikan sehari-har1 yang kreatifitas
dan imsiatif 1tu dapat mendorong kearah peningkatan kedisiplinan siswa

3 Hubungan kerjasama

Hubungan yang baik di1 antara para guru dengan kepala sekolah serta
personalia lain, akan menimbulkan perasaan aman dan puas di kalangan para
guru dalam menjalankan tugasnya, dengan demikian akan memberikan
dampak yang positif terhadap moral kerja

Bila dikaitkan dar1 segi kedisiplinan, kesiapan siswa dalam belajar,
disim bisa diketahu1 bahwa moral kerja guru merupakan salah sati faktor
pendorong terhadap kedisiplinan siswa Dengan kata lain apabila moral kerja

guru 1tu tinggl, maka ada kemungkinan bahwa kedisiplinan siswa 1tu juga
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akan baik, sehingga hasil pelajarannya pun bisa di harapkan dan sebaliknya
Jika moral kerja guru 1tu rendah, maka ada kemungkinan bahwa kedisiplinan
akan 1kut rendah seiring guru 1tu adalah panutan bagi siswanya, sehingga hasil

pengajarannya pun kurang bisa di harap



BAB II1

METODELOGI PENELITIAN

A. Pengertian Metodelog: Penehitian
Untuk dapat melaksanakan kegiatan penelitian dengan baik peneliti perlu
menguasal tekmk atau metodelogt Wmarno Surakhmad mengungkapkan
“Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tuyuan”’
Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka metode penelitian dapat
diartikan sebagai suatu cara dengan melalu1 penyelidikan atau melalu suatu usaha
untuk mencar1 bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah 1tu dan
dilakukan secara hati-hat1 sehingga diperoleh pemecahannya
Dalam penelitian 11 penulis mempergunakan metode historis dokumenter
dengan alasan sebagai berikut
1 Metode historis dokumenter memungkinkan penelit1 dapat peroleh data yang
obyektif
2 Dengan metode historis dokumenter peneliti dapat menghemat tenaga dan
biaya

3 Metode tersebut dapat mengumpulkan data-data secara langsung dan banyak

' Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiyah, Tarsito, Bandung, 1980, hal 131

46
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B Penentuan populasi: dan sampel

Populasi adalah jumlah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel > Sementara menurut Suharsimi, yang dimaksud dengan
populasi adalah “keseluruhan subyek penelitian yakni elemen-elemen yang ada
dalam wilayah penelitian *

Adapun subyek penelitian atau populasi penelitian yang kami maksud
dalam penelitian 11 adalah semua siswa SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban yang berjumlah 222 siswa dengan rincian kelas
X berjumlah 85, kelas XI berjumlah 50, dan kelas XII berjumlah 87

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti *
Atau lebih jelasnya dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah sejumlah individu
yang ditelit1 sebagar wakil dan keseluruhan populas: yang ada dalam subyek
penelitian Karena keterbatasan peneliti, tidak seluruh populasi kami teliti tetap:
sebagian sampel saja yang kami ambil dan kami teliti

Berdasarkan pendapat dari Suharsimi yang telah membenkan aturan
bahwa apabila subyeknya lebih dan seratus maka dapat diambil 10-15% atau 20-
25% atau bisa juga lebih

Dalam kaitannya dengan penelitian 11, penulis mengambil 30% dan 225

siswa adalah sebanyak 30 siswa sebagai sampel peneliian Adapun tekmik yang

2 Mardalis, Metode Penelitian suatu Pengantar Proposal, Bumi Aksara,Jakarta, 2007, hal 53

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta,
2006, hal 108

* Ibid hal 109

* Ibid hal 139-140
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penulis gunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan tekmk random
sampling yaitu pemilihan sampel dengan memberikan kesempatan kepada
seluruh populasi Adapun random yang penulis gunakan adalah dengan cara
undian
C. Vanabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
utama dar1 suatu penelitian ® Adapun vanabel dalam penelitan 11 kamu
klasifikasikan menjadi dua, yaitu
1 Moral kerja guru sebagai variabel X
2 Kedisiplinan siswa sebagai variabel Y
D. Jems dan sumber data
1 Jenis Data
D1 dalam penelitian diperlukan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif Jems data yang angka dapat diukur secara langsung atau dapat
dilitung adalah kuantitatif, sedang data yang dapat diukur secara tidak
langsung adalah data kualitatif ’
a Data Kuantitat:f
1) Jumlah guru, karyawan, siswa, fasilitas, sarana dan prasarana, dan lain-

lain

¢ Suharsimt Arikunto, Op Cit hal 20
7 Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik I, Jakarta, BP3LS, 1986, hal 1
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2) Data tentang mlai skor dar1 hasil angket tentang moral kerja guru SMK
N 1 di PP Al Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban
3) Data tentang nilai skor hasil angket tentang kedisiplinan siswa SMK N 1
di PP Al Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban
b Data Kualitatif
1) Data moral kega guru SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban
2) Data kedisiplman siswa SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban
2 Sumber Data
Dalam rangka mengambil data maka seorang peneliti setidak-tidaknya
mengerti darn mana data tersebut harus diperoleh Untuk menjawab
pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan jawaban bahwa data tersebut
diperoleh dar1 sumber data yang berupa manusia dan bukan manusia Dari
manusia misalnya dan Kepala Sekolah karyawan, guru dan siswa Sedangkan
sumber data yang bukan manusia misalnya, dokumen-dokumen tentang
sejarah berdirnya Madrasah, keadaan guru dan siswa, stuktur organisasi
sekolah, serta catatan-catatan guru
Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka data tersebut
dapat diklasifikasikan menurut 1dentitasnya Maka akan menjadi dua golongan
yaitu data primer dan data sekunder, penulis mengikut: alur keterangan yang

disampaikan
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“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang langsung
diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder adalah data yang
lebth dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh orang lain walaupun yang
dikumpulkan 1tu sesungguhnya adalah data ashi
Bertolak belakang dar1 pendapat di atas maka dapat dimengerti bahwa
primer adalah data int1 dan data utama yang diperoleh dan responden
Dengan mengaplikasikan teor1 tersebut dalam penelitian yang penulis
ajukan maka data primer tersebut bersumber
a Darn seluruh siswa SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa Prambontergayang
Soko Tuban

b Dar1 angket siswa tentang moral kerja guru SMK N 1 d1 PP Al Mustawa
Desa Prambontergayang Soko Tuban

¢ Dar1 angket siswa tentang kedisiplinan siswa SMK N 1 di PP Al
Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban

Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat menunjang dan
hanya melengkap: dar1 data primer Penerapan data sekunder im dar1 lapangan
bersumber
a Kepala Sekolah SMK N 1 d1 PP Al Mustawa Desa Prambontergayang

Soko Tuban

® Husein Umar, Riset sumber Daya Manusia dalam Organisasi, Gramedia Pustaka, Jakarta,
Utama, 1998, hal 99
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b Seluruh guru dan karyawan SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban
E. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian 1 penulis menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data dar1 obyek yang diteliti dalam hal 11 penulis menggunakan
metode-metode sebagai berikut
1 Observasi
Metode 1m1 digunakan untuk memperoleh data dengan jalan pengamatan
dan pencatatan terhadap gejala-gejala atau fenomena-fenomena yang terjadi
dalam obyek penyelidikan, dalam hal 11 penulis gunakan dalam rangka untuk
mendapatkan data tentang situas1 dan kondisi sekolah, dan aktifitas sekolah
2 Interview
Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan Tanya jawab
septhak, yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian ° Data m1 ditujukan kepada kepala sekolah SMK N 1 di PP Al
Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban Adapun data yang ingin
diperoleh dar1 metode interview 1n1 adalah
a Sarana dan prasarana SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban
b Aktifitas di SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa Prambontergayang Soko

Tuban

® Dewa Ketut Sukard Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Surabaya, Usaha Nasional, 1983, hal 106
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3 Dokumenter
Metode dokumenter adalah pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan orang lain,
yang biasanya berupa catatan, buku, surat kabar, rekapitulasi desa, agenda,
dan sebagainya 10
Penggunaan metode dokumenter dalam penelitian 1m karena data-data
yang akan penulis ambil adalah data yang bersifat dokumen yang telah
tersedia, yakni mengenai
a Letak geografis SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa Prambontergayang
Soko Tuban
b Struktur organmisast SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa Prambontergayang
Soko Tuban
¢ Jumlah Guru dan karyawan SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa
Prambontergayang Soko Tuban
d Jumlah siswa SMK N 1 di PP Al Mustawa Desa Prambontergayang Soko
Tuban
4 Kuesioner/Angket
Kuesioner atau sering pula disebut angket merupakan suatu cara atau
metode penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab

oleh orang yang dikenau, atau disebut responden !

'% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 231
"' Bimo Walgito, Psikolog: Sosial, Andi Offset, Yogyakarta, 1991, hal 225
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Angket dalam penelitian 11 disusun dengan mengacu pada penjabaran
vareabel penelitian yang dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan
Sehingga jawaban dar1 pertanyaan tersebut mencerminkan kondisi yang rul
tentang hubungan moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa SMK N 1 di
PP Al Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban Adapun angket yang
digunakan peneliti adalah angket tertutup, yaitu jeis angket yang sudah
disediakan sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban yang
tersedia

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebth mudah dibaca dan dunterpretasikan Atau bisa juga didefimisikan
sebagar upaya mencari dan menata data secara sistematis '

Dalam penelitian 11 penulis menggunakan dua macam metode, yaitu
pertama metode analisa kualitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif
yakm berangkat dan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris
kemudian temuan tersebut dipelajar1 dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu
kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum Kedua metode analisa data
kuantitatif atau metode analisis statistic dimana salah satu fungsi pokok statistik

adalah untuk menyederhanakan data yang amat besar jumlahnya menjadi

informasi yang lebih sederhana dan lebith mudah untuk difahami

12 Sutrisno Hadu, Metodologi Research Jilid I, And1 Offset, Yogjakarta, 2001, him 42
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Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam penelitian 11 kam
susun sebagai berikut
1 Analisis Pendahuluan
Analisis 1m digunakan untuk mengolah data hasil angket kemudian
dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi pada setiap variabel, setelah diben
bobot milar pada setiap alternatif jawaban dari responden yaitu dengan
mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan menggunakan
kriteria sebagai berikut
a Penskoran
Pada penskoran ini, langkah yang ditempuh adalah memasukkan
data-data angket yang telah diperoleh kemudian dijumlahkan masing-
masing jawaban yang telah diberikan responden dalam angket penelitian
yang terdin atas 15 item soal dengan alternatif jawaban dan bobot nilai
sebagai berikut
1  Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
2 Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3
3 Untuk alternatif jawaban c dengan skor 2
4  Untuk alternatif jawaban d dengan skor 1
b Menentukan teknik prosentase
Menentukan prosentase nilai dengan menggunakan rumus

¥
P = X 100 %
N
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Keterangan

F = Frekwensi

P = Prosentase

N = Nomor Individu

¢ Analisis Uj1 Hipotesis
Analisis uj1 hipotesis digunakan untuk mengolah data yang telah

terkumpul dar1 hasil penelitian yang bersifat kuantitatif, maka pada tahapan
i penulis menempuh langkah untuk mencari korelas: antar prediktor dan

kniterium melalu1 teknik korelas1 Product Moment dengan rumus

2XY - (2X) (XY)
rxy _ N
JEX- IXP] EF¥- (Y]]
N N

Keterangan

"Xy Angka indek korelas: r product moment
Xy  Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
X Jumlah seluruh skor x

y Jumlah seluruh skor y

N Jumlah responden "

13 Sutrisno Hadi M A, Statistik 11, Yayasan Penerbitan UGM, Ypgjakarta, 1986, hal 289
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Rumus product moment adalah untuk menganalisa dan menguj1 ada
tidaknya hubungan moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa SMK N 1

di1 PP Al Mustawa Desa Prambontergayang Soko Tuban



BAB IY

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyajian Data
1 Gambaran Umum SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang
Soko Tuban
a Letak Geografis
SMK N 1 di1 PP Al Mustawa adalah sekolah kejuruan yang berada
d1 desa Prambontergayang Soko Tuban atau tepatnya di J1 Maspd Al
Muharror Untuk berkunjung ke SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
tidaklah terlalu sulit Karena secara geografis SMK di desa
Prambontergayang Kecamatan Soko Kabupaten Tuban di mana desa
tersebut terletak pada jalur utama yang menghubungkan kota Tuban dan
kota Bojonegoro Posisi desa Prambontergayang yang berada di
berbatasan Tuban Bojonegoro, merupakan keuntungan tersendin bagi
pengembangan sebuah lembaga pendidikan
SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa didirikan pada tahun 2004

oleh K Muh Zawawi dan para tokoh masyarakat setempat SMK N 1

Tuban di PP Al Mustawa merupakan sekolah kejuruan berbasis Nasional

dan terbagi menjadi 6 kelas/ruang dengan klasifikasinya sebagai berikut

57
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Tabel 1

Data siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Parambontergayang

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
XA Laki-laki 40
1 XB Laki-laki 45
Jumlah 85
XTA Laki-laki 25
? XIB Laki-laki 23
Jumlah 50
XII A Laki-laki pe
’ XIIB Laki-laki 43
Jumlah 87
Jumlah Total 222

Sumber Profil SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang
TP 2010/2011

Keadaan guru dan karyawan SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban

Pada saat penelitian 11 dilakukan jumlah tenaga pengajar di SMK
N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang adalah sebanyak 15

orang guru Dengan rincian sebagai berikut



Tabel 2

Nama-Nama Guru dan Karyawan SMK Negeri 1 Tuban di PP Al Mustawa

Prambontergayang Soko Tuban

Bidang Studi Yang

o Nama Jabatan | Pendidikan disgarkan
1 |Drs Syafa'at, M pd | Kep Sek |lAIN SBY -
2 {MananS$S,SPdlI Waka Sek |STAI
3 ISukirno, S Pd Guru UNILA PKN
4 {Sukarno, S Pd Guru UNESA FISIKA
5 {Manshur, S Pd Guru IKIP KIMIA
%6 |Drs Samsul Hads Guru IAIN SBY PAI
7 |Santyaka Hang W, S Pd Guru UNESA B INDONESIA
18 |Winoto Edi Sunjoto, S Sos {Guru UNIGORO BIOLOGI, IPS
9 {Niti Utomo, S Pd Guru UNMU PDTM
0 {Moh Taufiq, S Pd Guru IKIP MTK
1 |Rofi'udin Abidin, S Pd Guru IKiP AKHLAQ
12 {Nurul farida Mey P, SPd | |Guru JAIN SBY B INGGRIS
13 {Teguh Ardiansyah, S Pd Guru UNESA PRODUKTIF
(4 |Alek Kusbiantoro Guru UNIROW PENJASKES
.5 |Jaka Malis TU SMK

imber , Statistik jumlah Guru dan karyawan SMK Negeri 1 Tuban di PP Al Mustawa
ambontergayang Soko Tuban Tahun ajaran 2010/2011
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2 Data moral kerja guru SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang

Soko Tuban

Data tentang moral kerja guru SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban dikumpulkan melalu1 angket atau kuesioner
yang dibagikan dan dyawab oleh responden Angket tersebut berkaitan
dengan moral kepja guru SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban Dan angket tersebut terdirn dann 15 item
pertanyaan, di mana tiap-tiap 1tem / poin diber1 4 option jawaban

Tahap pertama yang dilakukan untuk mengolah angket yang telah
terkumpul adalah memberikan skor terhadap jawaban yang diberikan
responden dengan ketentuan sebagai berikut
a Alternatif jawaban a diber1 skor 4
b Alternatif jawaban b diber: skor 3
¢ Alternatif jawaban ¢ diber1 skor 2
d Alternatif jawaban d diber: skor 1

Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan milai hasil angket
tentang moral kerja guru SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban sebagai vanabel (X), dan untuk menentukan
nilar kuantitatif moral kerja guru SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban adalah dengan menjumlahkan skor jawaban
angket tiap-tiap responden Adapun hasil skor tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut
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Tabel 3

Tabel hasil angket moral kerja guru SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa

Prambontergayang Soko Tuban
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27 027 3131224331244 |3 2|23 ]|3]| 4@
28 028 414(3|3|14|4(4(4| 4|42 |4]|4|4]|4] 55
29 029 3131331343333 |4|4|3|2]|3]| 4
30 030 3121331232322 |2|2|2]2]|2{35

3 Data tentang kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban
Yang di maksud data kedisiplinan siswa adalah sebuah data yang
menerangkan tentang kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di1 PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban secara terperinci akan di uraikan sebaga:
berikut
a Siswa mematuhi tata tertib di sekolah
Melaksanakan tata tertib yang berlaku merupakan aturan dan
ketentuan yang harus di taat1 oleh siapapun demu kelancaran proses belajar
mengajar yang meliput
- patuh pada aturan sekolah atau lembaga pendidikan
- mengindahkan petunjuk — petunjuk yang berlaku
- tidak membangkang pada aturan yang berlaku
- tingkah laku yang menyenangkan
- rajin dalam belajar
- tepat waktu dalam masuk kelas
- tidak pernah keluar dalam kegiatan belajar

- memakai seragam, bersepatu dalam bersekolah
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b Siswa aktif masuk sekolah
Keikutsertaan siswa dalam mengikuti pelajaran yang diselenggaraan di
sekolah mm dapat timbul karena pada dir1 siswa itu untuk belajar
Sedangkan perasaan senang yang timbul pada dir1 siswa dapat mendorong
melakukan belajar, sehingga kedisiplinan yang timbul dann dalam din
siswa semakin meningkat
¢ Siswa rajin mengerjakan tugas yang diperoleh
Kemauan siswa dalam mendalam1 mater: telah di lakukan siswa untuk
mengikut1 dan mempersiapkan dir1 dalam menerima pelajaran dar1 tiap-
tiap guru dan mereka siap mengulang mater1 pelajaran yang disampaikan
sebelumnya serta siap membuka kembali pelajaran yang telah
disampaikan dan siap untuk menerima tugas-tugas yang diberikan
Dan uraian di atas tentang kedisiplinan siswa penulis buat sebuah
angket atau kuesioner yang dibagikan dan dijawab oleh responden Angket
tersebut berkaitan dengan kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al
Mustawa Prambontergayang Soko Tuban Dan angket tersebut terdir1 dar1 15
item pertanyaan, di mana tiap-tiap item / poin diber1 4 option jawaban
Tahap pertama yang dilakukan untuk mengolah angket yang telah
terkumpul adalah memberikan skor terhadap jawaban yang diberikan
responden dengan ketentuan sebagai berikut
a Alternatif jawaban a diben1 skor 4

b Alternatif jawaban b diber1 skor 3



c Alternatif jawaban ¢ diber: skor 2

d Alternatif jawaban d diber skor 1

Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan nilai hasil angket

tentang kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa

Prambontergayang Soko Tuban sebagai variabel (Y) Adapun hasil skor

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4

Tabel hasil angket tentang kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa

Prambontergayang Soko Tuban

No | Nomer Responden Nomer ltem Jml
1({213{4(5({6|7|8|9|10|11|12]13|14/|15
1 001 4131214332432 |2]|4]|4]|3]2]45
2 002 31313(2(3(4|4|3|2|4 42|23 |2]44
3 003 414|4|4|4|4(4(4|4]| 4 | 4|43 |2]2]55
4 004 41441444 (4|4|4| 4|4 |43 |21]2]S55
5 005 313(3(4(4(4{3|3|3|3 (3 (4|3 |2|2]|47
6 006 3131313131313 (2(2{3 |3 ]|2}|2{3]|2]40
7 007 3131213141421 ]2|41214]1|2]|4] 4
8 008 414(4|4|14|4(4(4|4]4 |4 |4 |3 |2]2]S55
9 009 3131334132233 (2|23 ]|2]3]4l
10 010 3121332323 (|2(2|2|2|2|2|2]35
11 011 3031313 (3(3(|31212(3(3|2|2|3]2]40
12 012 3(3(2(3(4|4|2|1({2[4 2|41 |2|4]4
13 013 414(4|14|4|4(4|4|4|4 |44 |3]|3]|3]57
14 014 4131214133 (2(4|3]2 |2 |4 |4]|3]|2]45
15 015 414|14|4|4|4(4(4|4| 4|4 |43 ]2]|3]56
16 016 4144|414 |4({4(4|4]4 | 4|43 ]|4]4]|5
17 017 3(313(3(4(3|2]|2|3(3(2|2]|3]2]|3]41
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18 018 313131213 (4(4(3|2|4|4a4|2]2T32743
19 019 313133 (3|4(3|3(3(3|2(4]3[2]31]44
20 020 313131213 (4(4(3]|2]4]|4]2]2]3]2143
21 021 3(3 (2|3 |4|4|2(|1(|2]4 242214142
22 022 4(13(2|1413(3(2(4(3|2 ]2 (3 |4[|[3]2] 44
23 023 3 (3213442121424 ]|2]2]4714
24 024 3(3(3(4(4|4|3|3(3|3 (3 {4 {3 |2|21]47
25 025 313133(3{4|3|3|3[3 (2|43 [21|3]48
26 026 3121331232322 {2]2]|2|2|2]3s5
27 027 303131313 (3(312]213 (321232140
28 028 313133432244 |2]|2]|2]|2]|2]4
29 029 313(2(213(312(313(3 |23 (3]2]3]39
30 030 312132333223 (|3|2]|2]|3|2]38
B. Analisa Data

Untuk mengetahu1 ada tidaknya hubungan antara moral kerja guru dengan
kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang Soko
Tuban, maka dalam penganalisaan datanya menggunakan atau secara kuantitatif

Sebelum menganalisa data, maka penulis menggunakan angket yang
diberikan kepada siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang
Soko Tuban untuk mengetahui tentang hubungan moral kerja guru dengan
kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang Soko
Tuban Angket tersebut diberikan kepada 30 siswa yang sebagai sampel dalam

penelitian 1m
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Kemudian sebelum data di analisa, maka berdasar prosedur pemberian
skor akan diuraikan terlebih dahulu tentang skor tertinggi dan skor terendah pada
masing-masing variabel
1 Vanabel moral kerja guru skor terendah 1 x 15 = 15 dan tertingg1 4 x 15 = 60
2 Vanabel kedisiplinan siswa skor tertinggi 4 x 15 = 60 dan skor terendah 1 x

15=15

Sedangkan untuk menentukan pengklasifikasian tinggi rendahnya antara
kedua vanabel, berdasar skor tertinggi atau terendah yang dapat dicapai, maka di
buat pengklasifikasian sebagai berikut
1 skor moral kerja guru

skor 15 - 29 adalah kategor1 rendah

skor 30 - 45 adalah kategor sedang

skor 46 - 60 adalah kategor1 tinggi
2 skor kedisiplinan siswa

skor 46 - 60 adalah kategor1 tingg1

skor 30 - 45 adalah kategori sedang

skor 15 - 29 adalah kategor1 rendah

berdasarkan hasil penelitian, akan di cantumkan data yang merupakan
skor total dar1 masng-masing variabel moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa

pada tabel d1 bawah 1



Skor total hasil angket tentang moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa

Tabel V

SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang Soko Tuban
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No Moral kerja guru ( X ) Kedisiplinan siswa ( Y)
M () 3)
1 45 45
2 43 44
3 37 55
-+ 51 55
5 46 47
6 46 40
7 40 41
8 48 55
9 45 41
10 37 35
11 40 40
12 47 41
13 42 57
14 42 45
15 43 56
16 41 59
17 41 41
18 50 43
19 33 44
20 56 43
21 48 42
22 38 44
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0 @ 6)
23 32 42
24 35 47
25 41 48
26 42 35
27 42 40
28 55 41
29 42 39
30 35 38
N 1283 1343

Dengan melihat sistem pengklasifikasian tingkat tinggi rendahnya
masing-masing variabel yang dicapai oleh responden, maka hasilnya dalam
persentase sebagai berikut
1 Persentase masalah moral kerja guru
Kategor tingg1 sebanyak 9 atau 30 %
Kategor1 sedang sebanyak 21 atau 70 %

2 Prosentase masalah lingkungan keluarga anak
Kategor1 tinggi sebanyak 9 atau 30 %
Kategor sedang sebanyak 21 atau 70 %

Sebagaimana telah disebutkan dalam rumusan masalah apakah ada
hubungan yang signifikan antara moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa

SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang Soko Tuban
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Masalah tersebut d1 atas telah diajukan jawaban teoritis atas permasalahan
d1 atas dalam bentuk hipotesa yaitu dengan rumus product moment Berdasarkan
hipotesa yang dibuat, di uj terlebih dahulu hipotesanya dengan rumus product
moment Adapun tahap mencar1 korelas1 kedua variabel maka sebagaimana tabel
berikut 1n1

Tabel 6
Persiapan mencan hubungan moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa
SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang Soko Tuban

No X Y X° ¥ XY
1 45 45 2025 2025 2025
2 43 44 1849 1936 1892
3 37 55 1369 3025 2035
4 51 55 2601 3025 2805
5 46 47 2116 2209 2162
6 46 40 2116 1600 1840
7 40 41 1600 1681 1640
8 48 55 2304 1225 2640
9 45 41 2025 1600 1845
10 37 35 1369 1681 1295
11 40 40 1600 3249 1600
12 47 41 2209 2025 1927
13 42 57 1764 3136 2394
14 42 45 1764 3481 1890
15 43 56 1849 1681 2408
16 41 59 1681 1849 2419
17 41 41 1681 1936 1681
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18 50 43 2500 1849 2150
19 33 44 1089 1764 1452
20 56 43 3136 1849 2408
21 48 42 2304 1764 2016
22 38 44 1444 1849 1672
23 32 42 1024 1764 1344
24 35 47 1225 2116 1645
25 41 48 1681 2304 1968
26 42 35 1764 1225 1470
27 42 40 1764 1600 1680
28 55 41 3025 1681 2255
29 42 39 1764 1521 1638
30 35 38 1225 1444 1330
1283 1343 55867 61187 57526

Dalam tabel d1 atas dapat di peroleh bahwa

X = 1283 X?  =55867
Y = 1343 Y?  =61187
XY =57526

XY - (£X) (2Y)

r
Xy =

N
VOEREXTT BV (YY)

57526 - (1283) (1343)
= 30

S 1 55867 - (1283) | {61187- (1343 ) }
30 30
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57526 - 1723069
= 30

\/{ 55867 - 1646089 } {61187 - 1803649 }
30 30

57526 - 57435,7

\/{ 55867 - 54869,7 } {61187- 60121,7 }

90,3

\/{ 997,3 } {10653 }

90,3

\/ 1062423,69

1030,73938995

= 0,876607

Dar perhitungan diatas, ternyata nilan “r” diperoleh 0,876 dann N = 30
Bila di konsultasikan dengan tabel nila1 “r” product moment pada taraf signifikasi
5% sebesar 0,361 dan 1% sebesar 0,463 Melihat hasil perhitungan nilar “r”
product moment yang diperoleh 0,876 Im lebih besar dar1 mlai “r” tabel baik
pada taraf signifikast 5% maupun 1% Maka dengan demikian hipotesa

alternative (Ha) yang berbuny1 ada hubungan yang signifikan antara moral kerja



72

guru dengan kedisiphnan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa
Prambontergayang Soko Tuban “di terima

Dan sebaliknya hepotesa mhil (Ho) yang berbuny: tidak ada hubungan
yang signifikan antara moral kerja guru dengan kedisiplinan siswa SMK N 1
Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang Soko Tuban “di tolak”

Jadi dengan demikian Ho di tolak, sedangkan Ha diterima Dengan
diterimanya Ha, maka semakin nyata bahwa moral kerja guru di SMK N 1 Tuban
d1 PP Al Mustawa Prambontergayang Soko Tuban sangat dominan dan sangat

erat hubungannya dengan kedisiplinan siswa

Tabel 7

Tabel Nila1 “r” Product Moment

Taraf Signifikasi Taraf Signifikasi
N N
5% 1% 5% 1%

30 0,361 0,463 36 0,329 0,424
31 0,335 0,456 37 0,325 0,418
32 0,349 0,449 38 0,320 0,413
33 0,344 0,442 39 0,316 0,408
34 0,339 0,436 40 0,312 0,403
35 0,334 0,430 41 0,308 0,398




BABV

PENUTUP

A Kesimpulan

Dar: akhir penelitian 11, maka dapat di simpulkan sebagar berikut

Moral kerja guru di SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang
Soko Tuban, berdasar hasil perhitungan adalah sedang yaitu 70 % (dar 30
siswa) Jadi termasuk kategon sedang

Kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang
Soko Tuban, berdasar hasil perhitungan adalah kategor1 sedang yaitu 70 % (
dar1 30 siswa ), jad1 termasuk kategon sedang

Dar1 hasil analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment
menunjukkan adanya korelas1 yang signifikan antara moral kerja guru dengan
kedisiplinan siswa SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang

Soko Tuban

B Saran — saran

Dar serangkaian temuan penelitian, serta kesimpulan dar1 hasil penelitian

Maka penulis akan memberikan saran — saran sebagai berikut

1

Hendaklah sebagai tenaga pendidik harus ditingkatkan lagi moral kerjanya,
karena 11 sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan
Hendaknya guru harus member contoh kepada anak didiknya, karena guru

adalah sebagai figure demu1 kelancaran proses belajar mengajar

73
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3 Hendaklah semua guru melaksanakan tata tertib yang berlaku di sekolah —
sekolah, hal 1m akan d1 contoh oleh siswa siswi yang melaksanakn pendidikan
di lembaga tersebut

4 Hendaklah SMK N 1 Tuban di PP Al Mustawa Prambontergayang Soko
Tuban memberikan bimbingan dan pelatihan pada guru — guru yang mengajar

d1 sekolah 11, hal 11 di maksudkan agar moral kerja guru 1tu lebih meningkat
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ANGKET PENELITIAN

HUBUNGAN MORAL KERJA GURU DENGAN KEDISIPLINAN SISWA
SMK NEGERI 1 DI PP AL MUSTAWA
DESA PRAMBONTERGAYANG SOKO TUBAN

A Identitas Responden
Nama
Umur
Jenis kelamin
Nama Sekolah
B Petunjuk
1 Sebelum anda memberikan pertanyaan terhadap beberapa pertanyaan dibawah mm, tulislah
terlebih dahulu 1dentitas anda dengan benar
2 Benlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap benar dalam angket i1
Diharapkan anda menjawab angket in1 dengan sejujurnya
4 Nama baik responden dyaga dengan sebaik-baiknya dan rahasia responden dijamin
kerahasiaanya.
C Angket moral kerja guru
1 Apa tingkatan pendidikan Bapak/ibu Guru anda pada saat 1ni,
a Sl c D3
b D2 d SMA/MA



2 Apakah guru anda semuanya berpendidikan S1?
a Ya,ada ¢ Sebagian
b Jarang d Tidak ada

3 Apakah guru anda dalam menyampaikan maten1 pelajaran menggunakan buku
mata pelajaran ?
a Tidak pernah ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Selalu

4 Apakah Bapak/Ibu anda kesulitan dalam menyampaikan mater1 pelajaran
dengan pendidikan yang dipandang kurang cukup sepert1 SPG
a Tidak pernah ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Selalu

5 Apakah dengan tingkat pendidikan Bapak/Ibu yang tinggi yaitu S1 dapat
meningkatkan kedisiphinan belajar siswa ?
a. Ya, tentu ¢ Mungkin saja
b Jarang d Tidak

6 Dengan kemajuan zaman sekarang 1m apakah Bapak/Ibu yang berpendidikan
seperti SPG ingin meningkatkan pendidikan guru ketingkat Sarjana (S1)
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

7 Apakah dengan tingkat pendidikan Bapak/Ibu yang tinggi dapat menunjang
keberhasilan pendidikan nasional

a. Ya, tentu ¢ Mungkin saja



b Jarang d Thdak
8 Apakah Bapak/Ibu dalam upaya meningkatkan kedisiplinan belajar siswa
selalu mengadakan ulangan
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
9 Apakah setiap menyampatkan bapak/Ibu guru anda membuka buku paket ?
a. Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
10 Sebelum memberikan materi, apakah guru anda memberikan pertanyaan ?
a Selalu ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Tidak pernah
11 Apakah guru anda juga memiliki kewibawaan di1 mata para siswa ?
a Ya, tentu ¢ Kurang tau
b sebagian d Tidak memiliki
12 Apakah senang bila diber: pelajaran dikelas oleh guru anda ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
13 Apakah anda juga menyukai mater1 yang disampaikan oleh guru anda ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
14 Apabila anda diberikan PR, apakah anda mengerjakannya ?

a Selalu ¢ Jarang



b Kadang-kadang d Tidak pernah

15 Apabila anda diben tugas oleh guru anda untuk maju kedepan, apakah anda

melaksanakannya ?
a. Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

D. Angket tentang kedisiphinan siswa.

1

Bagaimana perhatian guru terhadap aktivitas belajar didalam kelas anda ?
a Sangat memperhatikan ¢ Kurang Memperhatikan

b Memperhatikan d Tidak pernah memperhatikan
Apakah kamu termotivasi saat melakukan kegiatan belajar setiap harinya?
a Sangat termotivasi c Biasasaja

b Termotivasi d Tidak termotivasi

Apakah anda punya buku pegangan/paket/LKS untuk setiap mata pelajaran di

sekolah ?
a Punya semua ¢ Kadang-kadang
b Separo lebih d Tidak pernah

Apakah guru sering menyakana tentang belajar anda?
a Selalu ¢ Kadang-kadang
b Sering d Tidak pernah sama sekal

Bagaimana sikap Bapak/Ibu guru terhadap anda ?



a Baik Sekal ¢ Biasa saja
b Baik d Tidak baik
6 Apakah menurut anda belajar penting agar berhasil dan naik kelas ?
a Sanagt penting ¢ Kurang penting
b Penting d Tidak Penting sama sekali
7 Apakah anda selalu belajar setiap han ?
a Selalu ¢ Kadang-kadang
b Sering d Tidak pernah
8 Apakah anda belajar tiap han ?
a Selalu ¢ Jarang
b Sering d Tidak Pernah
9 Dasaat belajar, apakah anda menemu kesulitan ?
a Selalu ¢ Jarang
b Sering d Tidak Pernah

10 Apakah anda mempelajan lebih dahulu pelajaran yang akan disampaikan guru

besuk?
a Selalu c Jarang
b Sering d Tidak Pernah

11 Apabila ada pekerjaan rumah, apakah anda mengerjakannya ?
a Selalu ¢ Jarang

b Sering d Tidak Pernah



12 Sesampainya dirumah, apakah anda membaca kembali mater1 pelajaran yang
baru anda terima dan sekolah ?
a Selalu ¢ Jarang
b Sering d Tidak Pernah

13 Apabila ada maten pelajaran yang kurang jelas, apakah anda bertanya kembali

kepada guru ?
a. Selalu ¢ Jarang
b Sering d Tidak Pernah

14 Apabila anda menuar kesulitan dalam mengerjakan tugas, apakah guru anda

membantu anda ?
a Selalu ¢ Jarang
b Sering d Tidak Pernah

15 Apakah anda pernah membolos tidak masuk sekolah tanpa alasan yang
penting ?
a Tidak pernah ¢ Sering

b Kadang-kadang d Sering Sekali



